
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Anak adalah harapan masa depan bangsa, untuk memastikan anak tumbuh 

menjadi generasi yang berkualitas, maka anak harus dibekali dengan pendidikan 

yang baik. Anak adalah generasi penerus bangsa, sebagai penerus bangsa anak 

harus dibekali dengan pendidikan yang baik, memberikan pendidikan yang baik 

pada anak merupakan tanggung jawab orang tua dan guru sebagai pendidik (Juwita 

dkk, 2024). Dengan memberikan pendidikan yang baik untuk anak, orang tua dan 

guru tidak hanya mempersiapkan masa depan anak, tetapi juga membangun fondasi 

untuk kemajuan bangsa. 

Anak usia dini adalah seorang individu yang sedang mengalami proses 

perkembangan yang cepat. Sujiono dalam Yenti & Maswal (2021) berpendapat 

bahwa anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Dengan 

demikian, anak usia dini bukan hanya individu yang sedang tumbuh, tetapi juga 

seorang individu yang sedang dalam proses perkembangan yang sangat panting dan 

berpengaruh untuk kehidupan dimasa depan. 

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1, Ayat 14, 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
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Pendidikan anak usia dini adalah tahap yang penting dalam proses 

perkembangan anak,  dengan memberikan perhatian yang tepat dapat membantu 

mengotimalkan potensi dalam diri anak. Saranuha (2024), berpendapat bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah fase penting dalam perkembangan seorang 

individu, pada fase ini memerlukan perhatian yang khusus untuk dapat 

me$ngoptimalkan pote$nsi se$orang anak. Tidak hanya mengembangkan potensi pada 

anak, pendidikan anak usia dini juga berperan penting dalam mengajarkan anak 

untuk mengenali tubuh mereka serta memahami batasan pribadi dan menghargai 

diri sendiri dan orang lain melalui pendidikan seksual. 

 Terdapat pengertian pe$ndidikan se $ksu$al pada anak menurut Rahmawati, 

(2020) pendidikan seksual pada anak adalah pe$ndidikan bagaimana anak dapat 

me$nge$nal je$nis ke$laminnya, bagaimana anak dapat me $lindu$ngi dirinya se$ndiri, dan 

bagaimana anak dapat be $lajar u $ntu $k me$njaga ke$be$rsihan anggota tu $bu$h, me$rawat 

anggota tu $bu$h, se$pe$rti organ re$produ$ksi se$rta dapat te$rbu$ka dan be$rce$rita ke$pada 

orang tu $a ke$tika anak me $ndapatkan pe$rlaku $an yang tidak baik. Pe$ndidikan se$ksu$al 

be$rpe$ran pe$nting diajarkan untuk anak agar anak dapat mengenali tubuhnya serta 

menghargai dirinya. 

Sejalan dengan pendapat Ndari dkk, (2019) tujuan pendidikan seksual untuk 

anak adalah memberikan pemahaman dan pengetahuan secara menyeluruh kepada 

anak, tentang sikap menghargai dirinya dalam perkembangan seksual yang 

dialaminya, dengan cara memberikan nama yang tepat terhadap bagian tubuh yang 

dan fungsinya, menjalani kehidupan sesuai aturan dan nilai-nilai yang berlaku 

sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan seksual yang sehat dikehidupan 
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selanjutnya. De$ngan memberikan pe$ndidikan se$ksu $al yang te$pat ke$pada anak, maka 

anak dapat belajar menghargai diri sendiri dan orang lain.  

Pe$ndidikan se$ksu$al sangat dibu $tu$hkan ole$h anak agar anak dapat 

me$nge$tahu$i bagian-bagian pribadi anggota tu $bu$h yang ada pada dirinya agar anak 

dapat me$njaganya. Tu $bu$h te$rdiri dari bagian yang dapat dilihat se $cara kasat mata 

dan tidak, ada yang bole$h dilihat dan dise$ntu $h se$pe$rti ke$pala, tangan dan kaki, se$rta 

bagian yang tidak bole $h dise$ntu $h dan dilihat orang lain tanpa izin se $pe$rti mu $lu$t, 

dada, pe$ru$t, alat ke$lamin, pantat dan se $kitar paha (Ratnasari dan Indriati dalam 

Anitasari dan Tu $lak, 2023). Kurangnya pemahaman tentang batasan ini membuat 

anak seringkali menjadi korban pelecehan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan masalah yang mengkhawatirkan, menurut 

SIMFONI–PPA, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPA) Mencatat total 28.831 kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia 

sepanjang 2024 terhitung sejak januari – Desember. Jenis kekerasan yang dialami 

anak Perempuan lebih banyak dengan total 24.999 kasus. Sementara kekerasan 

terhadap anak laki-laki sebanyak 6.228 kasus, sudah termasuk kekerasan fisik, 

psikis dan seksual.  

Informasi dari RRI digital, kasu $s ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpu $an dan anak 

di Provinsi Jambi me $nu$nju $kan pe$ningkatan, hingga Ju $ni 2024 te$rcatat se$banyak 62 

kasu$s pe$ngadu$an ke$ke$rasan pe$re$mpu $an dan anak. Me $nu$ru$t data dari U $PTD PPA 

Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mu$an, Pe$rlindu $ngan Anak, Pe$nge$ndalian Pe$ndu$du$k dan 

Ke$lu$arga (DP3AP2) Provinsi Jambi, je $nis ke$ke$rasan yang paling se $ring te$rjadi 

adalah ke$ke$rasan se$ksu$al, ke$ke$rasan psikis dan pe$ne$lantaran. 
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Se$panjang tahu$n 2024, Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu $an dan Pe$rlindu$ngan 

Anak (DP3A) Kabu $pate$n Sarolangu $n me$ncatat pu $lu$han kasu $s ke$ke$rasan te$rhadap 

pe$re$mpu $an dan anak. Hingga Se $pte$mbe$r 2024, ada 35 kasu $s yang yang dilaporkan, 

se$bagian be$sar me $libatkan pe$le$ce$han se$ksu$al. Pe$laku$ ke$ke$rasan se$ksu $al ini 

biasanya adalah orang-orang te$rde$kat korban. Situ $asi ini me$nu$nju $kkan pe$ntingnya 

pe$ran ke$lu$arga dan masyarakat dalam me $lindu$ngi anak-anak dan pe $re$mpu $an dari 

ke$ke$rasan. 

Be$rdasarkan hasil obse $rvasi awal yang dilaku $kan di TK Dharma Wanita 

Pe$rsatu $an Sarolangu $n pada hari Se$lasa, 24 Se$pte$mbe$r 2024, masih te$rdapat anak 

yang be$lu$m paham me $nge$nai se$ntu $han bole$h dan tidak bole$h, pada saat  gu$ru$ 

me$nanyakan ke$pada anak bagian tu $bu$h yang mana tidak bole$h dise$ntu $h ole$h lawan 

je$nis dan orang asing, masih banyak anak yang tidak bisa me $njawab bagian tu $bu$h 

yang tidak bole $h dise$ntu $h ole$h orang lain kare$na anak tidak me $nge$tahu$i hal 

te$rse$bu$t. 

Masih te$rdapat anak yang be$lu$m bisa me$rawat organ intim se $pe$rti bu$ang air 

ke$cil di se$mbarang te $mpat dan tidak me $ncu $ci organ intim ke $tika se$le$sai bu $ang air 

ke$cil, ju $ga te$rdapat anak yang se $ring BAB di ce$lana, hal ini te $rjadi kare$na anak 

be$lu$m me$nge$tahu$i bahwa bu $ang air ke$cil dan BAB se $haru$snya di toile $t, anak ju $ga 

masih me$me$rlu$kan bantu $an gu$ru$ pada saat me$mbe$rsihkan bagian organ intim ke$tika 

bu$ang air ke$cil mau $pu$n BAB. Pe$ndidikan se$ksual pada anak masih jarang 

dilaku$kan. Pe$ndidikan seksual yang dilaku $kan di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an 

Sarolangu$n hanya me $nggu$nakan ke$giatan be$rnyanyi, be$lu$m te$rdapat me$dia 

pe$mbe$lajaran yang digu $nakan dalam pendidikan seksual pada anak. 
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Se$lain itu$ anak be$lu$m paham te$ntang me$nge$nal orang asing kare $na anak 

masih me$nganggap se$mu$a orang baru$ se$bagai te$man, tanpa me$nyadari pote $nsi 

re$siko yang mu $ngkin ada. Te$rlihat dari cara anak de$ngan mu $dah be$rinte$raksi de$ngan 

orang yang baru $ dite$mu$i. Hal ini me $nu $nju $kkan pe$ntingnya pe$ndidikan te $ntang 

me$njau$hkan diri dari tindak ke $jahatan se$ksu $al, agar anak-anak dapat be $lajar u $ntu $k 

me$mbe$dakan antara inte$raksi yang aman dan be$rpote$nsi be$rbahaya. 

Hasil obse$rvasi awal di TK Dharma Wanita Pe $rsatu$an Sarolangu $n, te$rdapat 

7 orang anak yang be$lu$m me$nge$tahu$i  bagian tu $bu$h yang tidak bole$h dise$ntu $h ole$h 

orang lain, 6 orang anak be $lu$m me$nge$tahu$i cara me$rawat ke$be$rsihan organ intim, 

6 orang anak be$lu$m me$nge$tahu$i u$ru$tan cara me$mbe$rsihkan organ intim dan 9 orang 

anak be$lu$m me$nge$tahu$i cara me$lindu$ngi diri dari ke$ke$rasan se$ksu$al. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan diatas, masalah tersebut dapat diatasi melalui 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi pengetahuan 

pendidikan seksual anak yaitu busy book.  Sejalan dengan Purnamasari dkk, (2021) 

media busy book ini merupakan bentuk media yang kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan kemampuan anak yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dari 

proses pembelajaran yang akan dikenalkan pada anak. 

 De$ngan me$nggu$nakan bu$sy book dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran dapat 

me$ndorong se$mangat be$lajar anak kare$na di dalam bu$sy book be$risi aktivitas 

se$de$rhana yang dapat me $narik pe$rhatian anak. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Purnamasari dkk, (2021) dengan judul penelitian ”Pengaruh Media 

Busy Book Terhadap Kemampuan Membaca Awal Anak Usia Taman Kanak-

Kanak”. Hasil dari penelitian ini adalah kemampuan membaca awal anak setelah 

diberi perlakuan busy book berada pada kategori berkembang sesuai harapan, 



6 

 

 

 

peningkatan yang positif signifikan dalam membaca menjadi lebih baik. Pada TK 

yang diteliti belum pernah menggunakan media pembelajaran busy book dalam 

pendidikan seksual. 

Berdasarkan permasalahan diatas, pe$ne$liti akan me $laku$kan pe$ne$litian 

de$ngan me$nggu $nakan me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book yang diharapkan dapat 

me$nstimu$lasi pengetahuan pendidikan seksual anak u $sia 5-6 tahu $n di TK Dharma 

Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. Be$rdasarkan data di atas, maka pe $ne$liti akan 

me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan ju $du $l “Pe$ngaru $h Pe$nggu$naan Me$dia 

Pe$mbe$lajaran Bu $sy Book Te$ma Diriku $ Te$rhadap Pe$ngetahuan Se$ksual Anak 

U$sia 5-6 Tahu$n Di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an Sarolangu$n”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka dapat di ide $ntifikasikan masalah-

masalah se$bagai be$riku$t : 

1. Masih te$rdapat anak yang be$lu$m me$nge$tahu$i batasan anggota tu $bu$h 

yang tidak bole$h dise$ntu $h orang lain. 

2. Anak be$lu$m me$nge$tahu $i cara me$lindu$ngi diri dari ke$ke$rasan 

se$ksu$al. 

3. Masih te$rdapat anak yang be$lu$m bisa me$rawat organ intim. 

4. Pe$ndidikan seksual hanya dilaku $kan de$ngan me$nggu $nakan lagu$. 

5. Be$lu$m adanya me$dia pe$mbe$lajaran u$ntu $k pe$ndidikan seksual pada 

anak. 
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1.3  Batasan Masalah 

Be$rdasarkan masalah-masalah yang diide $ntifikasikan diatas, agar 

pe$ne$litian ini le $bih te$rarah, maka ru$ang lingku $p dibatasi, yaitu $: 

1. Pe$ngetahuan se$ksual pada anak. 

2. Bu $sy book se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran pendidikan se$ksual pada anak. 

 1.4  Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan latar be $lakang masalah diatas, pe $ne$liti 

me$ndapatkan pe$rmasalahan “Apakah Te $rjadi Pe$ngaru$h Te$rhadap Pe$nggu$naan 

Me$dia Pe$mbe$lajaran Bu$sy Book Te$ma Diriku $ Te$rhadap Pemamangetahuan Se$ksual 

Anak U$sia 5-6 Tahu$n di TK Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n?” 

 1.5  Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah diatas, maka tu $ju$an dari pe$ne$litian ini 

adalah u$ntu $k me$nge$tahu$i Pe$ngaru$h Pe$nggu$naan Me$dia Bu$sy Book Te$ma Diriku$ 

Te$rhadap Pengetahuan Se$ksual Anak U$sia 5-6 Tahu $n di TK Dharma Wanita 

Pe$rsatu $an Sarolangu $n. 

 1.6 Manfaat Penelitian 

Pe$laksanaan pe$ne$litian ini diharapkan dan me $mbe$ri manfaat u $ntu $k 

be$rbagai pihak, diantaranya :  

1. Manfaat bagi gu $ru$ 

Manfaat pe$ne$litian ini bagi gu $ru$ adalah dapat me $nge$tahu$i cara 

me$ngajarkan ke$pada anak me $nge$nai pe$ngetahuan se$ksual de$ngan 

me$nggu $nakan me$dia pe$mbe$lajaran yaitu $ bu$sy book. 

2. Manfaat bagi pe$se$rta didik 
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Bagi pe$se$rta didik, manfaat pe$ne$litian ini adalah anak dapat me $nge$tahu$i 

pe$mahaman te$ntang se$ks u$ntu $k me$lindu$ngi diri dari pe$le$ce$han se$ksu$al. 

3. Manfaat bagi pe$ne$liti 

Bagi pe$ne$liti, manfaat pe $ne$litian ini adalah u $ntu $k me$nambah wawasan 

pe$ne$liti te$rhadap masalah yang dite$liti. 

1.7  Definisi Operasional 

1. Bu$sy book adalah se$bu$ah me $dia pe$mbe$lajaran yang te $rbu$at dari kain 

flane$l yang di be$ntu $k me$njadi se$bu$ah bu$ku$ de$ngan warna-warna yang 

ce$rah dan didalamnya te$rdapat aktivitas atau $ ke$giatan se$de$rhana. 

2. Pe$nge$tahu$an se$ksu$al adalah ke$mampu$an me$nge$tahu$i informasi te$ntang 

pe$rbe$daan laki-laki dan pe$re$mpu $an, me$nge$tahu$i te$ntang anggota tu $bu$h 

yang bole$h dan tidak bole $h u$ntu $k dise$ntu $h, me$nge$tahu$i be$ntu $k 

pe$le$ce$han se$ksu$al, dan me$nge$tahu$i cara atau$ tindakan yang dilaku $kan 

ke$tika me$ngalami pe$le$ce$han se$ksu$al. 

 


